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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran orang tua di Stasi Santo Andreas Binjai Paroki Santo Mikael Tanjung Baung, Keuskupan Sintang bagi pendidikan iman anak-anaknya, kendala yang dihadapi orangtua dalam menjalankan perannya sebagai pendidik iman anak-anaknya serta cara mengatasi kendala yang dihadapi orangtua dalam menjalankan perannya sebagai pendidik iman anak-anaknya di Era Revolusi Industri 4.0 di Stasi Santo Andreas Binjai Paroki Santo Mikael Tanjung Baung, Keuskupan Sintang. Penelitian menggunakan metode deskriptif kualitatif yang mendeskripsikan seluruh gejala atau keadaan yang ada, yaitu keadaan gejala menurut apa adanya pada saat penelitian dilakukan. Teknik pengumpulan data menggunakan 3 (tiga) teknik yaitu: Observasi langsung, Komunkasi Langsung dan Studi Dokumenter. Berdasarkan hasil penelitian, bahwa peran orangtua belum dijalankan dengan baik, Kesadaran pendampingan terhadap iman anak yang sesuai dengan Katekese Keluarga belum sepenuhnya dimiliki oleh para orang tua, kurangnya waktu untuk bersama menjadi penghambat, cara mengatasi kendala yang mereka hadapi dalam menjalankan perannya sebagai pendidik iman anak-anaknya antara lain: berusaha memberikan perhatian dengan memantau akivitas mereka. 

Kata kunci: Peran Orangtua, Katekese Keluarga, Pendidik Iman
BAB I
PENDAHULUAN
[bookmark: _Toc480278911]
1. 1	Latar Belakang 
Kita saat ini telah memasuki Era Revolusi Industri 4.0 (generasi keempat) di mana perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah mengubah cara berpikir dan berperilaku manusia. Integrasi pemanfaatan teknologi dan internet yang begitu canggih dan massif tersebut kita dihadapkan pada situasi baru yang ditandai oleh maraknya penggunaan berbagai sarana teknologi digital sehingga jarak dan tempat semakin kecil, dan hal itu mengubah karakteristik budaya, perilaku dan cara berkomunikasi manusia (Komkat KWI, 2016:177). 
Salah satu karakteristik yang mencirikan budaya baru ini adalah digitalisasi dan virtual (Komkat KWI, 2015:24-35). Terjadi proses digitalisasi semua isi media. Isi pesan diubah ke dalam bentuk angka-angka sehingga mudah disimpan dan disebarkan ke pelbagai jaringan. Dengan hentakan atau usapan jari-jari pada alat-alat tersebut, orang bisa merambah seluruh dunia. Digitalisasi ini mengubah perilaku orang dalam mengemas dan mengelola informasi. Pesan dapat didistribusikan secara multiplexing, artinya diteruskan dalam beragam jenis dan dalam jumlah yang berlimpah ruah ke segala penjuru jagad. Kemajuan internet pada era digital memungkinkan terjadinya komunikasi antarpribadi secara virtual yakni melalui layar komputer, smartphone, gadget. Komunikasi tersebut bersifat maya atau virtual karena masih bersifat permukaan kendati merepresentasi kenyataan yang sebenarnya.
Era digital dengan karakteristik di atas memengaruhi keluarga-keluarga. Perkembangan anak berbeda dengan perkembangan generasi sebelumnya, seperti masalah interaksi sosial yang berpindah dari interaksi langsung menjadi interaksi di dunia maya. Perkembangan tersebut tidak dapat ditolak tetapi anak-anak sebagai generasi baru yang akan menghadapi hasil dari perkembangan revolusi industri tersebut (Ruat Diana, 2019:27). Oleh sebab itu, orang tua perlu menjalankan fungsinya sebagai pendidik bagi anak-anaknya untuk menghadapi tantangan revolusi industri, orang tua merupakan keluarga terdekat dengan anak-anak, maka mereka harus mendidik iman anaknya sedini mungkin, sehingga sesuai dengan harapan Gereja, di mana semua keluarga katolik berusaha sekuat tenaga untuk menjadikan keluarga mereka sebuah Gereja kecil. Sebuah paguyuban umat beriman seperti digambarkan dalam Kitab Kisah Para Rasul 2:41-47 dan 4: 32-37.
Dengan melihat situasi tersebut, menurut peneliti, katekese keluarga sangat cocok untuk membantu umat dalam meningkatkan kesadaran pendidikan iman anak dalam keluarga. Dengan katekese keluarga diharapkan para orang tua bisa menyadari tugas dan tanggung jawabnya sebagai pendidik supaya kehidupan anak-anaknya dapat seimbang baik dari segi rohani maupun jasmani. Dengan demikian peneliti bermaksud melakukan penelitian di Stasi Santo Andreas serta memberikan pemikiran melalui katekese keluarga agar para keluarga semakin sadar dan faham bagaimana pentingnya pendidikan iman anak dalam keluarga di era revolusi industri 4.0 ini.

1.2  Rumusan Masalah
Pada umumnya orang tua mendidik anak-anak mereka dengan sebaik-baiknya, baik pertumbuhan secara fisik, pergaulan, tata krama, maupun pertumbuhan psikologis sampai pada pertumbuhan imannya. Namun, di tengah berkembangnya teknologi informasi yang mempengaruhi semua kelompok umur termasuk anak-anak, orang tua dituntut untuk menyelenggarakan pendidikan dalam konteks keluarga yang lebih signifikan dan jelas terkait pendidikan iman anak. Untuk itu rumusan masalah yang hendak diteliti dalam penelitian ini adalah: 
1. Apa saja peran orang tua bagi pendidikan iman anak-anaknya di Stasi Santo Andreas Binjai Paroki Santo Mikael Tanjung Baung, Keuskupan Sintang?
2. Apakah peran orangtua sudah dijalankan dengan baik sesuai dengan Katekese Keluarga di Era Revolusi Industri 4.0?
3. [bookmark: _Hlk37277871]Apa kendala yang dihadapi orangtua dalam menjalankan perannya sebagai pendidik iman anak-anaknya di Era Revolusi Industri 4.0 di Stasi Santo Andreas Binjai Paroki Santo Mikael Tanjung Baung, Keuskupan Sintang?
4. Bagaimana mengatasi kendala yang dihadapi orangtua dalam menjalankan perannya sebagai pendidik iman anak-anaknya di Era Revolusi Industri 4.0 di Stasi Santo Andreas Binjai Paroki Santo Mikael Tanjung Baung, Keuskupan Sintang?

1.3  Tujuan Penelitian
Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui peran orang tua di Stasi Santo Andreas Binjai Paroki  Santo Mikael Tanjung Baung, Keuskupan Sintang bagi pendidikan iman anak-anaknya.
2. Untuk mengetahui apakah peran orangtua sudah dijalankan dengan baik sesuai dengan Katekese Keluarga di Era Revolusi Industri 4.0.
3. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi orangtua dalam menjalankan perannya sebagai pendidik iman anak-anaknya di Era Revolusi Industri 4.0 di Stasi Santo Andreas Binjai Paroki Santo Mikael Tanjung Baung, Keuskupan Sintang.
4. Untuk mengetahui cara mengatasi kendala yang dihadapi orangtua dalam menjalankan perannya sebagai pendidik iman anak-anaknya di Era Revolusi Industri 4.0 di Stasi Santo Andreas Binjai Paroki Santo Mikael Tanjung Baung, Keuskupan Sintang

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan memberi manfaat bagi pihak-pihak tertentu seperti tercantum   dibawah ini,
1. Orang tua di Stasi Santo Andreas
Hasil penelitian ini akan digunakan sebagai usulan program katekese keluarga untuk meningkatkan kesadaran akan peran penting orang tua bagi pendidikan iman anak pada era revolusi indutri di Stasi Santo Andreas.
2.	Dosen
Hasil penelitian ini akan digunakan sebagai rujukan bagi para dosen untuk mempersiapkan mahasiswa dalam mengembangkan program katekese keluarga di era revolusi industri. 

	
BAB II
PERANAN KATEKESE KELUARGA TERHADAP PENDIDIKAN IMAN ANAK DI ERA REVOLUSI INDUSTRI 4.0


[bookmark: _Toc480278924][bookmark: _Toc7528802]2.1 Pengertian Katekese
Kata katekese berasal dari kata catechein (kata kerja) dan catechesis (kata benda). Akar katanya adalah kat dan echo. Kat artinya keluar, ke arah luas dan echo artinya gema/gaung (Rukiyanto, 2012:59). Berarti makna profan dari katekese adalah suatu gema yang diperdengarkan/disampaikan ke arah luas/keluar. Gema dapat terjadi jika ada suara yang penuh dengan keyakinan dan gema tidak pernah berhenti pada satu arah, maka katekese juga harus dilakukan dengan penuh keyakinan dan tidak pernah berhenti pada satu arah. 
Dalam kitab suci juga terdapat istilah yang mengacu pada katekese, terutama pada: Luk 1:4 (Diajarkan), Kis 18:25 (Pengajaran), Kis 21:21 (Mengajar), Rm 2:18 (Diajar), 1Kor 14:19 (Pengajaran), Gal 6:6 (Pengajaran). Katekese yang termuat dalam kitab suci tersebut mempunyai arti membuat bergema, dan menyebabkan sesuatu bergaung (Rukiyanto, 2012:59). Membuat bergema dan menyebabkan bergaung artinya Kitab Suci yang memuat tentang kesaksian iman, tentang Sabda dan karya yang menyelamatkan manusia, tidak dijadikan benda mati melainkan dihidupkan dengan cara diperdengarkan kepada semua orang, dan hendaknya seorang yang mendengar tentang sabda itu kembali mengabarkannya kepada orang laing yang belum mendengarnya.
Yohanes Paulus II dalam Anjuran Apostolik Catechesi Tradendae menegaskan bahwa katekese adalah “pembinaan anak-anak, kaum muda, dan orang-orang dewasa dalam iman, khususnya menyampaikan ajaran Kristen yang pada umumnya diberikan secara organis dan sistematis dengan maksud mengantar para pendengar memasuki kepenuhan hidup Kristen” (Catechesi Tradendae, 18).
Dari arti Mengajar dan Pengajaran, dirumuskan bahwa katekese adalah usaha-usaha dari pihak Gereja untuk menolong umat agar semakin memahami, menghayati, dan mewujudkan imannya dalam kehidupan sehari-hari. Di dalamnya terdapat unsur-unsur pewartaan, pengajaran, pendidikan, pendalaman, pembinaan, pengukuhan serta pendewasaan.

2.2 Pengertian Keluarga: “Gereja Mini”
Secara etimologis kata gereja berasal dari bahasa Yunani yakni “Kyriake Oikia” yang berarti rumah Tuhan (Maurice, 2001:207).  Dalam pengertian ini keluarga dapat pula dilihat sebagai keluarga Allah atau bagian dari persekutuan umat beriman yang percaya pada Kristus atau yang lazimnya disebut Gereja. Sebagai Gereja mini keluarga merupakan tanda kehadiran Kristus di dunia (Maurice, 2001:208).  
Dengan demikian salah satu fungsi keluarga ialah menghadirkan Kristus baik di tengah anggota keluarga itu sendiri maupun bagi masyarakat umum. Mengapa keluarga diidentikkan dengan Gereja mini? Tentunya hal ini dilatarbelakangi oleh realitas konkret bahwa unsur-unsur pokok yang menjadi fondasi Gereja yakni kesatuan (komunio), persekutuan (unio), cinta kasih dan komunitas merupakan dimensi-dimensi pokok yang selalu ada dalam kehidupan berkeluarga (Maurice, 2001:208).   
Sebutan keluarga sebagai Gereja mini merujuk pada panggilan keluarga yang juga merupakan panggilan Gereja. Gereja dipanggil untuk mewartakan kerajaan Allah demikian pula halnya keluarga sebagai unit terkecil dari Gereja. Dengan kata lain keluarga juga dipanggil untuk membangun kerajaan Allah dalam sejarah dengan ikut menghayati kehidupan dan misi Gereja.
Paus Yohanes Paulus II secara ringkas mengatakan dalam ensikliknya Evangelii Nuntiandi: “Keluarga patut diberi nama yang indah yaitu sebagai Gereja rumah tangga” (Evangelii Nuntiandi, art. 71). Ungkapan bapa suci ini mau mengatakan bahwa keluarga merupakan bagian dari jemaat Allah/Gereja. Analogi Gereja yang disamakan dengan keluarga kiranya tepat. Jika Paulus mengatakan Kristus adalah kepala Gereja maka keluarga pun dikepalai oleh Kristus. Dalam kehidupan keluarga terkandung aneka macam segi kehidupan menggereja. Dengan demikian dalam keluarga, Kristus sang kepala Gereja juga hidup. Keluarga menjalin persekutuan dengan Kristus sang kepala Gereja. Maka gagasan Gereja yang disampaikan oleh santo Paulus menjadi nyata manakala setiap anggota keluarga mengambil bagian dalam kehidupan Kristus sesuai dengan perannya masing-masing.
Keluarga adalah lingkungan hidup pertama dan utama bagi setiap anak. Dalam keluarga ini anak mendapat rangsangan, hambatan atau pengaruh yang pertama-tama dalam pertumbuhan dan perkembangannya, baik perkembangan biologis maupun perkembangan jiwanya atau pribadinya, anak mulai mengenal masyarakat sekitar. Karena dalam keluarga anak mempelajari norma dan aturan permainan dalam hidup bermasyarakat (Kartono, 1992:27-28).
Keluhuran dan kesucian hidup berkeluarga sungguh menjadi keyakinan dasar agar mereka dapat memahami hidup berkeluarga bukan sekedar menikah, asal menikah, tetapi diyakini sebagai yang istimewa, indah, dan membahagiakan. Keyakinan ini menjadi nyata ketika hidup berkeluarga dibangun dengan sikap- sikap tertentu, yaitu dipersiapkan dengan sebaik-baiknya, dijalani dengan serius.

2.2.1 Fungsi Keluarga Sebagai Gereja Mini: Membentuk Persekutuan 
[bookmark: _GoBack]Proses penciptaan pribadi-pribadi itu terjadi dalam dan melalui keluarga (Lumen Gentium 11). Karena itu dapat dikatakan bahwa tugas pertama dan utama dari keluarga adalah membentuk komunitas pribadi-pribadi. Keluarga adalah persekutuan antar pribadi yang saling memberi, saling mencintai, saling melengkapi, dan berpengharapan dalam kasih yang tak terbatas (Gaudium Et Spes 48). Keluarga terdiri dari beberapa pribadi yang mempunyai relasi timbal-balik secara intensif. Relasi itu meliputi relasi suami, istri, dan anak-anak. Relasi itu terjadi dalam kaitan hubungan darah (keluarga inti), yang didasarkan pada cinta kasih sebagai satu kesatuan hidup. Relasi yang terjadi antara orangtua dan anak-anaknya bukan hanya bersifat manusiawi (hubungan darah) melainkan juga bersifat rohani, yaitu relasi kasih itu sendiri.
Sebagai komunitas pribadi keluarga perlu secara terus menerus membangun komunitas yang lebih otentik dengan dasar cinta (Maurice, 2001:28). Tanpa cinta keluarga tidak dapat tumbuh, berkembang, dan menyempurnakan diri sebagai suatu komunitas pribadi yang hidup. Cinta adalah dasar dan bangunan bagi relasi keluarga. Cinta antar anggota keluarga memberikan kekuatan dan hidup yang mendalam bagi keluarga itu. Dengan dasar cinta yang begitu mendalam di antara mereka, maka setiap anggota keluarga memiliki tanggung jawab untuk membangun keluarga sebagai komunitas pribadi-pribadi. Tanggung jawab itu dibangun atas kesadaran bahwa kita membutuhkan hidup orang lain agar kita juga hidup (James, 1990:23). Setiap anggota keluarga saling membutuhkan untuk hidup, bertumbuh dan berkembang sebagai pribadi manusia yang otentik.
Keluarga yang membangun hidupnya atas dasar cinta merupakan tempat setiap anggota keluarga dihormati dan dihargai sebagai pribadi yang bermartabat dan bernilai luhur, pribadi yang secitra dengan Allah. Atas dasar cinta seorang pria dan seorang wanita membangun komitmen untuk hidup bersama sebagai suami istri. Mereka saling menerima pasangannya sebagai seorang pribadi. Mereka disatukan secara personal dan intim.
Dalam kapasitasnya sebagai persekutuan antar pribadi, keluarga perlu memberi perhatian istimewa kepada anak-anak dengan mengembangkan penghargaan yang mendalam terhadap pribadi mereka (Familiaris Consortio 26). Kepedulian terhadap anak-anak berlangsung sebelum anak dilahirkan sampai dengan anak dewasa. Karena itu pendidikan nilai-nilai Kristiani dan nilai-nilai hakiki manusiawi sejak dini adalah mutlak perlu agar anak dapat berkembang menjadi manusia Kristiani yang sempurna. Suami istri perlu mendampingi perkembangan anak-anaknya dalam menapaki tahap-tahap perkembangannya itu (T. Gilarso, 2003:101). Dengan memperhatikan proses perkembangan anak, suami istri sebetulnya belajar untuk menjadi ayah dan ibu yang baik dan bertanggungjawab bagi anaknya. Hal ini bisa menjadi faktor penyebab percepatan perkembangan anak itu menjadi pribadi manusia yang dewasa.

2.2.2 Sebagai Medan Pewartaan Injil
Panggilan hakiki keluarga ialah turut serta dalam pembangunan kerajaan Allah. Ladang pewartaannya ialah kehidupan manusia itu sendiri. Kompleksitas kehidupan manusia dengan aneka persoalannya menuntut keluarga sebagai gereja mini untuk terlibat. Gaudium et Spes memberikan deskripsi panggilan gereja dalam kehidupan yakni melanjutkan tugas Kristus yang datang ke dunia untuk memberikan kesaksian tentang kebenaran, untuk melayani dan bukan untuk dilayani (Gaudium et Spes 3).  Dengan kata lain keluarga merupakan agen pewartaan Injil Kristus kepada semua manusia. Misi gereja kiranya menjadi sebuah arah bagi keluarga untuk mengekspresikan panggilan tersebut
Perutusan gereja secara nyata mencerminkan partisipasinya dalam tritugas Kristus. Melalui hidupnya keluarga mewujudkan tugasnya sebagai imam, nabi dan raja. Sebagai imam keluarga mengambil bagian dalam tugas Kristus dengan menguduskan dunia. Kehidupan yang selaras dari keluarga menjadi sebuah cara kelurga untuk menahbiskan dunia.
Dalam kehidupan sehari-hari keluarga diharapkan untuk senantiasa menghasilkan buah-buah roh. Melalui aneka doa, kerasulan dan kegiatan sehari-hari, keluarga berusaha membagikan buah-buah roh yang mereka miliki itu kepada semua orang. Partisipasi keluarga dalam perutusan gereja sangat urgen. Untuk menjalankan tugas perutusan gereja ini semua orang ditugaskan oleh Allah sendiri lewat sakramen permandian dan penguatan; (Lumen gentium 33) inilah wujud konkret tugas kenabian keluarga. Namun secara khusus keluarga dipanggil untuk menjalankan perutusan gereja yakni menjadi saksi hidup perutusan gereja. Melalui aneka karunia dan bakat yang dipunyainya setiap anggota keluarga dipanggil untuk menghidupi nilai-nilai Injili khususnya bagi mereka yang belum mengenal Kristus. Di samping itu perwujudan tugas perutusan gereja oleh keluarga dapat dilaksanakan dengan memimpin dan mengarahkan sesama menuju Allah. Melalui wewenangnya dalam dunia profan keluarga mengarahkan kehidupan sesamanya pada tujuan mulia yang hendak dicapai gereja.
Perutusan gereja dalam kehidupan ini diarahkan pada panggilan hakikinya yaitu untuk bersatu dengan Allah atau menjadi kudus. Dengan demikian panggilan keluarga untuk berpartisipasi dalam tritugas Kritus juga merupakan sebuah langkah menuju kesucian, dengan perannya sebagai medan atau arena pendidikan yang pertama dan utama bagi anggotanya. Keluarga menggarami dan menerangi dunia dengan menghasilkan pribadi-pribadi yang punya kepekaan terhadap kehidupan sambil berpartisipasi dalam tugasnya untuk mewujudkan kerajaan Allah di dunia. Bolehlah dikatakan bahwa tugas ini merupakan sebuah proses yang terus menerus. Sebagai sebuah proses keluarga senantiasa mengharapkan rahmat Allah. Rahmat Allah bisa turun jika keluarga membuka diri bagi Tuhan yang secara konkret hadir dalam aneka rupa kehidupan di dunia ini. Kalau demikian halnya maka sifat gereja yang apostolik dapat terjawab oleh peran keluarga yang “merasul”.

2.3 Katekese Keluarga
Katekese keluarga adalah komunikasi iman antar anggota keluarga atau kelompok dengan tujuan agar iman lebih dalam dan berkembang semakin kuat. Hakekatnya komunikasi iman dalam katekese keluarga terjadi dan didorong oleh Kristus sendiri. Keluarga yang berkumpul dan saling mengkomunikasikan imannya pada hakekatnya adalah Gereja, karena keluarga yang berkumpul dan menghayati iman dalam komunitas Kristiani adalah Gereja. 
Keluarga yang secara sadar berkumpul, bersatu dan dibentuk oleh Roh Kristus untuk membimbing keluarga dalam kesatuan dengan Allah menuju Kerajaan Allah yang menjadikan Gereja sebagai pusat pewartaan inilah yang mendasari hakekat katekese keluarga. Dengan demikian hakekat katekese keluarga adalah komunikasi iman keluarga yang dibimbing oleh Roh Allah sendiri menuju Kerajaan Allah dan menjadi Gereja sebagai pewarta keselamatan bagi seluruh umat manusia.

2.3.1 	Tujuan Katekse Keluarga
Tujuan katekese keluarga adalah arah fokus yang menjadi perhatian serta sasaran akhir yang mau dicapai dalam kegiatan katekese keluarga. Dalam pengertian dan hakekat katekese keluarga seperti yang telah dijabarkan di atas maka tujuan katekese keluarga adalah mendampingi keluarga Kristiani untuk bisa mengembangkan dan menghayati imanya dengan jalan mendidik ke arah hidup kristiani yang melibatkan anggota keluarga secara aktif untuk mewujudkan persaudaraan dan persatuan umat Allah. Dengan demikian apa yang mau dicapai dalam kegiatan katekese ini adalah iman yang semakin teguh dan dihayati secara semakin sempurna dalam kehidupan sehari-hari.
Katekese keluarga juga mau menciptakan dialog antar orang tua dengan memandang mereka sebagai partner percakapan yang sungguh-sungguh. Penekanan ini diletakkan pada usaha bersama-sama untuk memperdalam dan menghayati iman mereka sendiri serta memperoleh pandangan lebih jelas tentang tugas dan tanggung jawab mereka selaku pendidik yang pertama dan utama bagi anak-anak yang dipercayakan kepada mereka. Tidak hanya tentang tugas dan tanggung jawab, tetapi juga tentang kesadaran beriman yang goyah dalam hidup mereka sebagai orang beriman (Egong, 1983: 25).

2.3.2 	Ruang Lingkup Katekese Keluarga
Ruang lingkup Katekese Kelurga merupakan keluarga itu sendiri (1985:10-11), namun melihat pengertian keluarga yang hidup di Indonesia dan di sekitar kita, serta pengaruh yang menyentuh keluarga inti/kecil, maka kita dapat menentukan ruang lingkupnya dengan cara bertahap: (1) Kiranya kelompok suami-istri, bapak-ibu, mereka bertanggung jawab langsung pada anak-anaknya, kepada Tuhan, Negara dan masyarakat sekitarnya. (2) Anggota keluarganya sendiri yang serumah, keluarga inti dan mereka yang seiman yang hidup dalam satu atap. (3) Kiranya hanya terjadi sewaktu-waktu, sehubungan dengan tradisi atau sesuatu peristiwa-peringatan yang mengumpulkan mereka, yakni kaum kerabat-sanak saudara. Dengan demikian mereka mungkin bisa lebih saling mempengaruhi dan membantu dalam iman dan penghayatan Kristiani mengenai kehidupan dan pengalaman hidup mereka, juga membantu mereka untuk dapat mengambil sikap dan keputusan yang sesuai dengan iman Kristiani dan pandangan Katolik.
Salah satu sasaran Katekese Keluarga adalah keluarga itu sendiri, karena pendidikan iman itu dimulai dari titik dasar yaitu keluarga yang secara spontan prosesnya lewat hubungan kekeluargaan, sehingga orang tua bisa melaksanakan katekese keluarga dengan adanya unsur kepercayaan dan keterbukaan di antara mereka agar mereka semakin berani untuk saling terbuka dan bisa saling berkomunikasi dengan baik.

2.4 	Peranan Katekese Keluarga Terhadap Iman Anak 
Katekese keluarga mempermudah orang tua untuk mendidik iman anak mereka, karena dengan katekese keluarga ini orangtua diposisikan bukan hanya sebagai “orang tua” tetapi lebih dari itu mereka bisa menjadi partner bagi anak-anaknya lebih-lebih tentang perkembangan iman mereka. Pendidikan iman di mulai dari titik dasar (keluarga) dan prosesnya secara spontan berlangsung lewat seluruh hubungan kekeluargaan dari orang tua dan anak-anak sebagai dimensi dalam keseluruhan hidup berkeluarga, hal ini dapat dilihat dari cara hidup orangtua yang menciptakan iklim bagi anak-anak mereka. Oleh karena itu katekese keluarga juga tampil untuk mengembalikan iman itu ketempat darimana iman berasal yakni keluarga itu sendiri. Oleh sebab itu katekese keluarga ingin menolong orang tua untuk sadar dan yakin akan tugasnya yakni membina iman anak-anak mereka (Egong, 1983:25).
Katekese keluarga pada dasarnya, mau lebih menyadarkan dan membantu para orang tua untuk tidak menitipkan dan melempar tanggung jawab pada pihak lain sehubungan dengan pendidikan anak-anak mereka (Caroline,1985:8). Sehingga dalam mendidik anak, orang tua jangan hanya berwacana, berteori, tetapi harus menampilkan dirinya sebagai orang tua yang bertanggung jawab, bahkan menjadi tokoh idola, sehingga pendidikan yang akan ditanamkannya sungguh berdaya guna bagi anaknya. Mereka harus memberikan contoh yang baik dan benar kepada anaknya, baik dalam perkataan maupun teladan hidupnya. “Para suami-istri kristiani bekerja sama dengan rahmat dan menjadi saksi iman satu bagi yang lain, bagi anak-anak mereka dan bagi kaum kerabat lainnya. Bagi anak-anak mereka, mereka itulah pewarta iman dan pendidik yang pertama. Dengan kata- kata maupun teladan orang tua membina anak-anak untuk menghayati hidup kristiani dengan bijaksana orang tua membantu mereka dalam memilih panggilan mereka, dan sekiranya barangkali terdapat panggilan suci pada mereka memupuk itu dengan perhatian sepenuhnya” (AA art. 11).

2.5 	Peran Orang Tua Terhadap Iman Anak Pada Era Revolusi Industri 4.0
2.5.1 Tantangan Pendidikan Iman Anak Pada Era Revolusi Industri 4.0
Revolusi industri 4.0 merupakan suatu perubahan yang ditandai dengan kegiatan produksi yang super cepat karena mengandalkan internet dalam pelaksanaannya. Berbagai peralatan yang digunakan diatur agar dapat beroperasi dengan sendirinya atau dengan otomatis. Revolusi industri ini, bukan hanya berpengaruh pada bidang industri atau produksi melainkan berpengaruh secara holistik bagi kehidupan manusi (Daniel Fajar Panuntun et al, 2019:196). Revolusi industri 4.0 ini di tandai dengan hadirnya berbagai teknologi yang mengkombinasikan dunia fisik, digital, dan biologis. Maka digunakanlah robot, perangkat komputer mobile, kecerdasan buatan, digitalisasi pelayanan, dan sebagainya. 
Pada era ini, manusia akan dapat berkomunikasi satu sama lain dengan memanfaatkan teknologi internet yang dikenal dengan “internet of things”. Perkembangan era yang berciri utama automatisasi dan digitalisasi ini sangat berdapak besar terhadap karakter anak-anak. Perkembangan teknologi yang sangat besar di sebut juga era big data, dimana masyarakat diberikan akses yang mudah, cepat dan informasi dapat dinimati oleh setiap orang, hal ini memberikan tantangan yang besar. Komunikasi interpersonal dikhawatirkan akan menurun kualitasnya di era ini, termasuk komunikasi dalam pendidikan anak-anak (Daniel Fajar Panuntun et al, 2019: 196). Sementara itu, pendidikan kepada anak-anak sangat penting diterapkan oleh orang tua dalam keluarga melalui kata dan tindakan. 

2.5.2 Orang Tua Sebagai Pendidik Pertama dan Utama
Tugas orang tua untuk mendidik anak-anaknya sungguh-sungguh diberi tekanan dalam Anjuran Apostolik Paus Yohanes Paulus II, Familiaris Consortio: “Hak maupun kewajiban orang tua untuk mendidik bersifat hakiki karena berkaitan dengan penyaluran hidup manusia. Selain itu, hak dan kewajiban orang tua bersifat asali dan utama terhadap peran serta orang-orang lain dalam pendidikan, karena keistimewaan hubungan cinta kasih antara orang tua dan anak- anak.” Lagi pula hak dan kewajiban itu tidak tergantikan dan tidak dapat diambil alih, dan karena itu tidak dapat diserahkan sepenuhnya kepada orang-orang lain atau direbut oleh mereka (Maurice, 2001:157). Sebagai pendidik pertama dan utama, orang tua harus mendidik sendiri anaknya. Mereka sungguh bertanggung jawab terhadap pendidikan anaknya sehingga jangan diberikan kepada kakek- neneknya, apalagi pembantu rumah tangga, sebab tanggung jawab pendidikan anak tidak dapat digantikan dan diambil alih oleh pihak lain.
Orang tua melakukan tanggung jawabnya sampai anak menginjak usia dewasa dan dapat menentukan jalan hidupnya secara bertanggung jawab, baik untuk hidup membiara maupun berkeluarga. “Melalui pendidikan hendaknya anak-anak dibina sedemikian rupa, sehingga bila nanti sudah dewasa mereka mampu penuh tanggung jawab mengikuti panggilan mereka. Maksudnya juga, supaya bila kemudian mereka mengikat diri dalam pernikahan, mereka mampu membangun keluarga sendiri dalam kondisi-kondisi moril, sosial, dan ekonomis yang menguntungkan” (GS 52).
Menurut Prasetya (2014:24-25), bahwa anak hidup dan tumbuh mengikuti perkembangan zaman yang ada serta berkembang sebagai anak zaman, Ternyata, perkembangan zaman sungguh mempengaruhi dan menguasai hidupnya, sehingga anak menjadi pribadi yang cenderung egois, hedonis, konsumeristis, dan sangat dikuasai oleh budaya instan. Berhadapan dengan situasi ini, orang tua tidak boleh hanya mengeluh dan meratap, bahkan berputus asa, dalam mendidik anak, tetapi justru menjadi tantangan bagi mereka untuk menunjukkan tanggung jawabnya. Mereka harus mampu mendidik anaknya dengan baik, benar, dan penuh tanggung jawab disegala bidang kehidupan. 

2.5.3 Mendidik  Menurut Kronologi Pertumbuhan dan Kebutuhan Spiritual Anak 
Pengajaran dan pembinaan adalah sarana dan wahana dalam proses penanaman iman kepada anak-anak itu. Di dalam proses pembinaan iman itu, isi pengajaran tidak diurutkan menurut urutan dan sistem teologi, melainkan menurut kronologi pertumbuhan anak dan kebutuhan spiritual berdasarkan usia. Sebab tujuan pembinaan itu bukan sebatas pengetahuan saja, lebih dari itu untuk membantu anak mengalami pengalaman persatuan dengan Allah. Di dalam proses ini anak dibimbing untuk menerima dan mengerti pewahyuan Allah, dalam Yesus Kristus. Kemudian mereka dibimbing untuk menanggapi pewahyuan Allah itu dengan mengungkapkan iman kepercayaan mereka, baik melalui perayaan-perayaan liturgis dan doa maupun perbuatan konkret dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karenanya, orang tua sebagai pendidik dan pewarta iman yang pertama mempunyai tanggung jawab memberikan pendidikan iman, baik melalui kata-kata maupun teladan dan kesaksian hidup iman. Anak-anak akan sangat terbantu untuk mengungkapkan imannya bila mereka melihat teladan dan kesaksian hidup iman yang konkret dari orang tuanya.
Orang tua Katolik wajib memberikan pendidikan iman kepada anak-anak dalam situasi dan kondisi apapun. Mereka tidak boleh menunda atau menghentikan dan bahkan meniadakan pendidikan iman itu. Penegasan ini adalah bentuk tanggung jawab Gereja untuk meningkatkan martabat dan kewajiban hakiki orang tua sebagai pendidik utama dan pertama bagi anak-anak. Ada dua alasan prinsip mengapa orang Katolik harus memberikan pendidikan iman kepada anak-anak dalam situasi dan kondis apapun. Pertama, setiap anak berhak mendapatkan pendidikan dan pembinaan untuk mencapai pertumbuhan yang meliputi fisik, intelektual, moral dan spiritual secara harmonis. Kedua, orang tua adalah pribadi pertama yang mempunyai kesempatan untuk memperkenalkan kehidupan dengan segala aspeknya kepada anak-anak. Orang tua juga adalah pewarta iman yang berkewajiban membina pribadi anak-anak supaya mereka mengenal dan menerima kebenaran dan mempunyai pengalaman sebagai pribadi yang dicintai dan mencintai Allah dan sesama.
Untuk lebih jelas mengetahui bagaimana keluarga Kristiani dapat memahami dan menghayati arti pentingnya peran orang tua dalam pendidikan iman anak-anak kami akan mengadakan penelitian di Stasi Santo Andreas, dan akan memberikan sumbangan usulan program katekese keluarga untuk meningkatkan kesadaran akan peran penting orang tua bagi pendidikan iman anak.










BAB III 
METODE PENELITIAN

[bookmark: _Toc480278922][bookmark: _Toc7528800]3.1 Tahapan Penelitian
Metode dalam penelitian sangat menentukan hasil penelitian yang ingin dicapai. Apabila metode yang dipilih tidak sesuai dengan sebuah penelitian, maka akan berpengaruh terhadap hasil yang tidak sesuai. Menurut Sugiyono (2013:3) metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Sedangkan Nawawi (2012:65) menyatakan bahwa metode pada dasarnya merupakan cara yang digunakan untuk mencapai tujuan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskripstif. Kothari (2004:2) mendefinisikan penelitian deskriptif: “a descriptive to a description of the state of affairs as it exists at present” (Penelitian Deskriptif menggambarkan segala sesuatu yang ada pada saat dilakukakan penelitian). Selanjutnya, Nawawi dan Martini (1996: 73), penelitian deskriptif kualitatif berusaha mendeskripsikan seluruh gejala atau keadaan yang ada, yaitu keadaan gejala menurut apa adanya pada saat penelitian dilakukan.
Langkah-langkah yang akan dilakukan dalam penelitian ini yaitu: observasi awal, telaah kepustakaan, pengamatan lapangan dan menentukan masalah penelitian. Langkah selanjutnya adalah pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik wawancara, Angket lapangan, studi dokumentasi. Setelah melakukan pengumpulan data, data yang sudah diperoleh akan dianalisis dan dibuat pembahasan serta kesimpulan. Berikut diagram alur penelitian:


Telaah Kepustakaan
Pengamatan Lapangan 
(Studi Pendahuluan)
Fokus Masalah Penelitian
Pengumpulan Data
( Wawancara, Angket, Studi Dokumenter)
Analisis Data
Pembahasan
Kesimpulan dan Saran



















Diagram 3.1 
Alur Penelitian

[bookmark: _Toc7528801]3.2 	Teknik Pengumpulan dan Analisis Data
Suatu penelitian memerlukan teknik tertentu untuk memperlancar penelitian dan teknik harus sesuai dengan tujuan penelitian. Penetapan teknik yang tepat dalam penelitian akan berdampak positif dan memiliki arti penting yang sangat strategis sebab semua yang akan didata, dianalisis, dan diinterpretasikan akan menjadi tepat. Nawawi (2012:100-101) membedakan enam teknik penelitian sebagai cara yang dapat ditempuh untuk mengumpulkan data. Keenam teknik tersebut sebagai berikut:
a. Teknik observasi langsung
b. Teknik observasi tidak langsung
c. Teknik komunikasi langsung
d. Teknik komunikasi tidak langsung
e. Teknik pengukuran 
f. Teknik studi dokumenter

Dalam penelitian ini peneliti mengunakan 3 (tiga) teknik yaitu: Observasi langsung, Komunkasi Langsung dan Studi Dokumenter.

3.2.1 Teknik Observasi Langsung
Teknik yang dimaksud adalah teknik observasi langsung, menurut Hadari Nawawi (2012:95) yang menyatakan bahwa teknik Observasi Langsung adalah cara mengambil data yang dilakukan melalui pengamatan dan pencatatan hal-hal yang tampak pada saat objek penelitian yang pelaksanaannya langsung pada tempat dimana suatu peristiwa, keadaan, atau situasi yang terjadi.  Senada dengan pendapat di atas menurut Zuldafrial (2012:39) Teknik Observasi Langsung adalah suatu metode pengumpulan data secara langsung dimana penelitian atau pembantu peneliti langsung mengamati gejala-gejala yang diteliti dari suatu objek penelitian menggunakan atau tanpa menggunakan instrumen penelitian yang sudah dirancang. Teknik observasi ini dilakukan melelui pedoman lembar pedoman observasi yang digunakan untuk pengumpulan data tentang peran orangtua dalam pembentukan iman anak berdasarkan tinjaun katekese keluarga di Era Revolusi Industri 4.0.

3.2.2 Teknik Komunikasi Langsung
Teknik komunikasi Langsung adalah suatu metode pengumpulan data, dimana peneliti berhadapan langsung dengan subjek penelitian untuk mendapatkan data atau informasi dengan cara melakukan komunikasi langsung (Zuldafrial, 2012:39). Teknik komunikasi langsung adalah cara pengumpulan data yang mengharuskan seorang peneliti mengadakan kontak langsung secara lisan atau tatap muka (face to face) dengan sumber data, baik dalam situasi yang sebenarnya maupun dalam situasi yang sengaja dibuat untuk keperluan tersebut (Nawawi, 2012:101) 
Berdasarkan uraian diatas, teknik komunikasi langsung dalam penelitian adalah teknik penelitian yang dilakukan dengan cara berdialog atau berkomunikasi langsung dengan partisipan untuk menghimpun data penelitian dengan perantaraan alat, yaitu panduan wawancara. Data yang diperoleh peneliti melalui teknik komunikasi langsung ini berkenaan dengan peran orangtua dalam pembentukan iman anak berdasarkan tinjaun katekese keluarga di Era Revolusi Industri 4.0. 

3.2.3 Teknik Studi Dokumenter
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang (Sugiono, 2005:396). Data dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini berupa gambar (foto) selama penelitian. Dokumentasi merupakan data yang penting sebagai bukti bahwa peneliti benar-benar turun ke lapangan untuk melakukan penelitian. 
Analisis data dilakukan sejak memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah di lapangan. Sebelum memasuki lapangan, analisis dilakukan terhadap data hasil studi pendahuluan (data sekunder). Data itulah yang akan digunakan untuk menentukan fokus penelitian. Meskipun demikian, fokus dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara, dan akan berkembang setelah peneliti berada di lapangan (Sugiyono, 2013). Analisis lapangan dilakukan saat berlangsungnya pengumpulan data, dan setelah selesainya pengumpulan data dalam periode tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah harus melakukan analisis terhadap jawaban informan yang diwawancarai. Apabila setelah dianalisis jawaban informan belum memuaskan, peneliti akan mengajukan pertanyaan lagi hingga pada tahap tertentu diperoleh data yang kredibel. Penganalisisan dilakukan secara interaktif dan berlangsung terus menerus hingga data jenuh. Aktivitas dalam analisis data meliputi reduksi data (data reduction), penyajian data (data display), dan penyimpulan (conclusion).




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN


4.1 Gambaran Umum Stasi Santo Andreas
Stasi Santo Andreas ini usianya 37 tahun yang merupakan wilayah Paroki Santo Mikael Tanjung Baung Keuskupan Sintang. Stasi ini berjarak 20 km dari Keuskupan Sintang. Umat Stasi Santo Andrea berjumlah 418 jiwa yang terdiri dari 123 kepala keluarga. Pada umumnya rumah umat satu dengan yang lain tidak terlalu berdekatan karena di desa tersebut mayoritas masyarakatnya beragama Islam. Meskipun jarak rumah umat sesama Katolik lumayan jauh tetapi tidak menyurutkan umat di Stasi ini untuk ikut ambil bagian dalam kegiatan-kegiatan menggereja. Kegiatan-kegiatan rutin Stasi Santo Andreas antara lain:
a.	Doa Rosario setiap bulan Mei dan Oktober di rumah umat secara bergiliran.
b.	Misa Stasi (diadakan disesuaikan dengan jadwal romo paroki).
c.	Ibadat Sabda setiap hari minggu jika romo Paroki tidak hadir
d.	Natalan Stasi.
e.	Pertemuan bapa-bapa dan ibu-ibu Stasi.
f.	Melaksanakan kegiatan kerja bakti di lingkungan gereja dan tempat pemakaman.
Orang muda katolik di Stasi Santo Andreas berjumlah sekitar 36 orang, sebagian besar sedang menempuh studi di perguruan tinggi di Pontianak dan kota lain di luar pulau Kalimantan. Mereka cukup aktif dengan berbagai kegiatan Stasi misalnya kunjungan ke stasi lain dalam satu paroki,  latihan kor di gereja, memberikan pendidikan keagamaan kepada anak sekolah minggu dan juga ada beberapa OMK Stasi Santo Andreas yang aktif pada Kegiatan OMK Paroki Santo Mikael Tanjung Baung.
Umat Stasi Santo Andreas merupakan warga desa Binjai Hilir, Kec. Binjai Hulu, Kab. Sintang, yang sebagian besar merupakan umat muslim yang taat. Meskipun sebagai warga minoritas umat Katolik di desa Binjai Hilir mereka sangat menjaga hubungan baik antar warga. Hal ini terbukti bahwa kepala desanya merupakan umat katolik Stasi Santo Andreas. Selain aktif di Stasi Santo Andreas juga aktif dalam kegiatan di masyarakat, hal ini disadari bersama-sama oleh umat katolik, untuk menjaga hubungan baik antar umat beragama demi menciptakan kedamaian bersama.
Situasi ekonomi umat di Stasi Santo Andreas terdiri dari tingkat menengah dan tingkat menengah kebawah. Umat yang perekonomiannya menengah sebagian bekerja sebagai PNS dan pegawai swasta, sedangkan umat yang ekonomi kalangan menengah kebawah bekerja sebagai bertani, kebun kelapa sawit, dan Penderes Karet.

4.2  Hasil Penelitian 
4.2.1 Kuisioner Tertutup
Hasil penelitian dari 25 responden yang terdiri dari 17 Bapak dan 8 ibu tertera pada tabel berikut ini :
4.2.2 Identitas Responden
Table 1: dentitas Responden (N : 25)
	No
	Pernyataan
	Jumlah

(X)
	%

(X/N x 100)

	1.
	Anggota Keluarga :

a. Bapak

b. Ibu


	

17

8


	

68 %

32 %



	2.
	Umur :

a. 30 - 40 Tahun

b. 40 – 50 Tahun

c. 50 – 60 Tahun

d. 60 - 70 Tahun
	

9

6

7

3
	

36 %

24 %

28 %

12 %




Dalam tabel 1 dapat dilihat jumlah responden yaitu 25 orang terdiri dari bapak dan ibu. Jumlah responden dibagi dua dengan jumlah 17 responden ayah dan 8 orang responden ibu. Dari data yang masuk pada table 1, diketahui bahwa umur responden sebagian besar 30-40 tahun dengan jumlah presentase 36 %. Hal ini disebabkan keluarga di Stasi Santo Andreas mayoritas keluarga baru, dan juga yang datang pada saat pengambilan data mayoritas keluarga baru yang telah menikah 5 tahun lebih. 

4.2.3 Pemahaman Peran Orang Tua Dalam Pendidikan Iman anak 
Tabel 2
Pemahaman Peran Orang Tua Dalam Pendidikan Iman anak
N : 25
	No
	Pernyataan
	Jml
	Persentase

	1.
	Keluarga adalah akar segenap pertumbuhan manusia, padanya tergantung nasib suatu bangsa, kemanusiaan, dan gereja

	SS
	13
	52 %

	
	
	S
	3
	12 %

	
	
	RR
	7
	28 %

	
	
	TS
	2
	8 %

	
	
	STS
	-
	-

	2.
	Keluarga adalah Lingkungan hidup pertama dan utama bagi setiap anak untuk dilatih dan dididik
	SS
	18
	72 %

	
	
	S
	4
	16 %

	
	
	RR
	3
	12 %

	
	
	TS
	-
	-

	
	
	STS
	-
	-

	3.
	Pendidikan iman anak sejak dini sangat menentukan keberadaan dan kehidupan anak di masa depan, baik yang menyangkut kehidupan sosial, kehidupan beriman, maupun panggilan hidupnya
	SS
	12
	48 %

	
	
	S
	8
	32 %

	
	
	RR
	5
	20 %

	
	
	TS
	-
	-

	
	
	STS
	-
	-

	4.
	Keluarga yang diwarnai oleh hubungan yang harmonis, situasi penuh rasa cinta, sikap saling mendukung antar anggota keluarga, komunikasi yang baik dapat mendukung kondisi dasar suasana emosi yang positif dalam interaksi antara anak dan orangtua
	SS
	14
	56 %

	
	
	S
	5
	20 %

	
	
	RR
	4
	16 %

	
	
	TS
	2
	8 %

	
	
	STS
	-
	-



Pada tabel 2 item no 1 ada 13 orang responden dengan prosentase 52 % menyatakan sangat setuju keluarga adalah akar segenap pertumbuhan manusia, padanya tergantung nasib suatu bangsa, kemanusiaan, dan gereja, ada 3 orang responden yang setuju; Sedangkan yang menjawab ragu-ragu ada 7 orang responden; Dan 2 orang responden tidak setuju dengan pernyataan bahwa Keluarga adalah akar segenap pertumbuhan manusia, padanya tergantung nasib suatu bangsa, kemanusiaan, dan gereja. Penulis kurang memahani kenapa ada respendonen yang tidak setuju dan ragu-ragu kalau keluarga adalah akar segenap pertumbuhan manusia, padanya tergantung nasib suatu bangsa, kemanusiaan, dan gereja, padahal dalam keluarga anak-anak tumbuh dan berkembang yang kelak menjadi generasi penerus bangsa,maupun Gereja, atau kemungkinan responden itu tidak memahami proses tersebut.
Item no 2, responden sangat menyetujui pernyataan dengan jumlah 18 orang responden dengan prosentase 72%, 4 orang responden dengan  prosentase 16% setuju bahwa keluarga adalah Lingkungan hidup pertama dan utama bagi setiap anak untuk dilatih dan dididik. Sedangkan ada 3 orang responden menyatakan sangat setuju. Umat di Stasi Santo Andreas sangat menyadari bahwa keluarga adalah tempat pertamakali anak-anak hidup dan berkembang.
Pada item no 3 pernyataan ada 12 orang responden menyatakan sangat setuju, memiliki prosentase 48% dan yang setuju ada 8 orang responden. Pada item no 3 ini ada yang ragu-ragu dengan pernyataan ini sebanyak 5 orang dengan prosentase 20%. , dan yang tidak setuju ada 10 orang dan sangat tidak setuju ada 3 orang responden. Pada item 3 ini menyatakan bahwa pendidikan iman anak sejak dini sangat menentukan keberadaan dan kehidupan anak di masa depan, baik yang menyangkut kehidupan sosial, kehidupan beriman, maupun panggilan hidupnya 
Untuk item no 4 ini, ada 14 orang responden, yang memiliki prosentase 56% menyatakan sangat setuju dengan pernyataan tersebut dan yang menyatakan setuju dengan pernyataan bahwa keluarga yang diwarnai oleh hubungan yang harmonis, situasi penuh rasa cinta, sikap saling mendukung antar anggota keluarga, komunikasi yang baik dapat mendukung kondisi dasar suasana emosi yang positif dalam interaksi antara anak dan orangtua ada 5 orang responden dengan prosentase ada 20% dan yang ragu-ragu dengan pernyataan ini ada 4 orang responden dan 2 orang responden menyatakan tidak setuju dengan pernyataan ini. Rata-rata umat merasa sangat setuju bahwa keluarga yang diwarnai oleh hubungan yang harmonis, situasi penuh rasa cinta, sikap saling mendukung antar anggota keluarga, komunikasi yang baik dapat mendukung kondisi dasar suasana emosi yang positif dalam interaksi antara anak dan orangtua.





4.2.4 Pemahaman Orang Tua tentang Pengertian Katesese Keluarga
Tabel: 3
Pemahaman Orang Tua tentang Pengertian Katesese Keluarga
N : 25
	No
	Pernyataan
	Jml
	Persentase

	5.
	Kehadiran anak dalam keluarga sepatutnya disyukuri, meskipun menuntut pelbagai tanggung jawab dari mereka. Salah satunya adalah mereka haru mendidik anak di segala bidang kehidupan, khususnya kehidupan iman anak. Mereka tidak dapat mengelak dari tanggung jawab untuk mendidik anak secara baik, benar dan bertanggung jawab.
	SS
	18
	72%

	
	
	S
	6
	24 %

	
	
	RR
	1
	4 %

	
	
	TS
	-
	-

	
	
	STS
	-
	-

	6.
	Keluarga harus bisa memanfaat teknologi sebagai sarana pembinaan iman anak
	SS
	8
	32%

	
	
	S
	19
	76%

	
	
	RR
	3
	12%

	
	
	TS
	-
	-

	
	
	STS
	-
	-

	7.
	Adanya katekese keluarga dapat membangkitkan kesadara dan pandangan lebih terang tentang tugas orang tua dalam hidup dan iman dari hari ke hari baik dalam hubungan orang tua satu sama lain maupun dengan anak-anak. Katekese keluarga tampil untuk mengembalikan iman itu ketempat iman berasal yaitu keluarga itu sendiri.
	SS
	14
	56%

	
	
	S
	8
	32%

	
	
	RR
	3
	12%

		
	
	TS
	-
	-

	
	
	STS
	-
	-

	

	
	
	
	

	8.
	8mm
Katekese keluarga bertujuan untuk mengajak orang tua untuk terbuka dalam berkomunikasi terhadap anak-anak dan anggota keluarga yang lain sehingga anggota keluarga bisa merasa terbantu dan berkembang tentang pengetahuan akan pemahaman iman kristianinya	
	SS
	18
	72%

	
	
	S
	5
	20%

	
	
	RR
	2
	8%

	
	
	TS
	
	

	
	
	STS
	
	




Pada tabel 3 ini, item no 5, sebanyak 72 % menyatakan setuju bahwa kehadiran anak dalam keluarga sebaiknya di syukuri dan tugas orang untuk mendidik anak secara baik, benar dan beranggung jawab. Hanya 1 orang responden ragu-ragu sisanya menyatakan sangat setuju. Tujuan dua insan katolik menikah secara katolik dan sesuai dengan janji pernikahan yang mereka ucapkan bahwa mereka akan mendidik anak-anak mereka yang dipercayakan Tuhan kepada mereka secara katolik, sehingga  anugrah yang diberikan Tuhan berupa anak harus kita jaga, rawat, kita syukuri sebagai anugrah yang terindah, meskipun anak itu laki-laki maupun perempuan, rata-rata responden sangat setuju dengan pernyataan diatas.
Untuk item no 6, ada 32% responden atau 8 orang menyatakan sangat setuju dengan pernyataan yang ada, dan ada 9 orang responden yang menyatakan setuju dimana keluarga harus bisa memanfaat teknologi sebagai sarana pembinaan iman anak. Sedangkan 3 orang responden ragu-ragu akan pernyataan pada item no 6 ini dan tidak ada yang tidak setuju dengan peryataan ini. Peneliti ingin mengajak umat Stasi Santo Andreas untuk menyadari khususnya orang tua untuk memanfaatkan teknologi sebagai sarana pendidikan iman anak.
Tabel 3 item no 7 hampir semua responden menyatakan sangat setuju dan setuju, masing-masing 14 orang responden atau dengan prosentase 56% dan 8 orang responden atau 32% menyatakan sangat setuju dan setuju dengan pernyataan bahwa adanya katekese keluarga dapat membangkitkan kesadaran dan pandangan lebih terang tentang tugas orang tua dalam hidup dan iman setiap hari baik dalam hubungan mereka satu sama lain maupun dengan anak-anak mereka. Katekese keluarga tampil untuk mengembalikan iman itu ketempat dari mana iman berasal yakni keluarga itu sendiri.
Sebanyak 72% responden menyatakan sangat setuju, pada tabel 3, item  no 8 ini, dan 20% responden menyatakan setuju bagaimana katekese keluarga mengajak orang tua untuk melibatkan semua anggota keluarga dalam pembinaan penghayatan iman. Sedangkan 8% dari 25 orang responden merasa ragu-ragu dengan pernyataan ini, meskipun dalam pernyataan ini mengajak orang tua untuk menyadari tanggung jawab mereka atas pendidikan iman anak mereka.

4.3 Pembahasan
4.3.1 Pengaruh Keadaan atau Situasi Keluarga Terhadap Perkembangan Iman Anak. 
Pada teknik komunikasi langsung ini, terutama item no 1, semua responden disini khusus orang tua yang berjumlah 25 orang sangat setuju kalau keadaan keluarga sangat mempengaruhi perkembangan iman anak-anak. Sebagian besar berpendapat bahwa keadaan atau situasi keluarga yang tenang, harmonis, religi, keluarga yang mendukung dan memotivasi anak akan sangat membantu perkembangan iman anak sehingga iman anak bisa tumbuh dewasa dan kuat untuk menghadapi tantangan-tantangan hidup. Orang tua juga memberi contoh yang baik untuk anak-anaknya karena anak-anak dapat dengan mudah mempelajari atau meniru keadaan rumah, karena itu setiap kali orang tua (dewasa) sedang ada masalah hendaknya diselesaikan tanpa diketahui oleh anak-anak, jadi meskipun kedua orang tua sedang marah diusahakan di depan anak-anak kedua orang tua harus kelihatan harmonis.
Kesibukan orang tua juga mempengaruhi perkembangan iman anak, ini diungkapkan oleh beberapa responden, orang tua yang selalu sibuk kerja lebih- lebih orang tua yang berwira usaha dan berkebun tidak ada waktu banyak untuk anak-anak padahal anak masih sangat membutuhkan pendampingan mereka, terkadang anak- anak lebih di percayakan pada nenek atau kakek mereka, untuk pendidikan imannya mereka percayakan pada guru-guru di sekolah.
 Orang tua ini bekerja untuk mencukupi kebutuhan keluarga. Meskipun mereka menyadari kalau sibuk, tetapi belum ada niat untuk berubah, mereka tetap saja masih sibuk. Menurut peneliti ada rasa bimbang pada orang tua yang merasa sibuk, karena setiap mengikuti kegiatan lingkungan banyak yang mengingatkan mereka bahwa pendidikan iman anak sangat penting tetapi disisi lain mereka bekerja mencari uang untuk memenuhi keperluan hidup, termasuk kebutuhan anak-anak, maka orang tua berharap anak-anak belajar menghargai kerja keras orang tuanya.

4.3.2 Pembinaan Iman Anak Dalam Keluarga
Sedangkan pada item no 2, ini rata-rata responden membina iman anak- anak mereka dengan bersama-sama pergi ke Gereja, mengajak doa bersama, menghadiri pertemuan-pertemuan kerohanian, mengajak berdoa untuk memulai suatu kegiatan, berdoa sebelum makan bersama. Mendukung anak-anak mereka mengikuti kegiatan-kegiatan ke Gerejaan seperti PIA, PIR,OMK dan lain-lainnya. Selain itu pentingnya hidup saling mengasihi, membantu, menghargai antar anggota keluarga juga dibutuhkan untuk membentuk iman anak.
Ada yang menarik salah satu responden menyatakan bahwa kegiatan pembinaan iman anak yang dilakukan adalah komunikasi yang lancar itu menggambarkan bahwa orang tua sadar kalau komunikasi merupakan salah satu wujud pembinaan iman. Ada juga yang menyebutkan bahwa dengan mengajarkan doa-doa dari kecil, bernyanyi bersama-sama berkunjung ketempat ziarah-ziarah. Agar anak mengerti secara dini siapa itu Yesus dan apa peran Bunda Maria.
 Meskipun banyak responden menanggapi secara baik tetapi ada sebagian kecil reponden menjawab secara singkat misalnya diajari doa, ke Gereja, di ajak kegiatan lingkungan, tetapi penulis merasa sebagian responden yang menjawab singkat ini menandakan pembinaan dan pendampingan iman anak kurang diperhatikan oleh kedua orang tua, dikarenakan orang tua kurang terlibat, mereka hanya mengingatkan anak untuk berdoa, aktif dalam kegiatan Gereja, maupun lingkungan, tetapi mereka tidak memantau secara intensif, karena orang tua sibuk dengan pekerjaan, sehingga perkembangan iman anak-anak mereka kurang berkembang.

4.3.3 Faktor Pendukung Pendidikan Iman Anak
Pada item no 3 ini, faktor yang mendukung pendidikan iman anak yaitu: Terlibat dalam Sekolah Minggu (PIA), diharapkan memiliki kebiasaan-kebiasaan yang baik misalnya bisa berdoa (baik doa pribadi maupun doa bersama-sama), diharapkan selama anak mengikuti sekolah minggu di Gereja, anak-anak bisa bertanggung jawab. Selain mengikuti sekolah minggu juga anak-anak yang sudah remaja diperbolehkan untuk ikut rekoleksi, retret yang diadakan Gereja. Ada beberapa responden yang mengatakan faktor pendukung pendidikan iman yang baik adalah anak di sekolahkan di sekolah yayasan katolik, agar anak itu bisa disiplin, dan pengetahuan agamanya itu semakin berkembang. Tetapi pendidikan iman itu pada dasarnya berawal dari kelurga dengan mengajarkan dasar-dasar ajaran Yesus, keluarga dilibatkan bekerjasama dengan orang lain untuk mendidik anak misalnya dengan umat lingkungan, Gereja, kaum muda, meskipun orang tualah yang sebagai dasar menanamkan perilaku cinta kasih, dan saling menghormati sesamanya.

4.3.4 Kesulitan Orang Tua Untuk Melaksanakan Pendidikan Iman Anak Dalam Keluarga di Zaman Sekaran ini (Revolusi Industri 4.0)
Sedangkan pada item no 4, kesulitan-kesulitan yang menghambat peran orang tua dalam pendidikan iman anak antara lain: Susah diatur atau dinasehati, anak-anak sudah mulai sibuk dengan main game atau asik dengan hp sendiri, orang tua sering mempunyai perbedaan pendapat dalam mendidik anak, tidak bisa terlibat dalam kegiatan lingkungan karena tugas sekolah banyak, disamping itu kemajuan teknologi menjadi salah satu faktor penghambat peran orang tua dalam pendidikan iman anak, tetapi menurut penulis orang tua yang kurang sadar bahwa pendidikan iman anak itu penting tetapi mereka merasa masa bodoh dengan itu karena kesibukkan- kesibukkannya ataupun karena mereka kurang pengetahuan tentang ajaran Katolik dan tidak terlalu aktif di lingkungannya.
Dari sekian banyak responden, ada salah satu responden (Ayah) yang memiliki kesulitan yang berbeda dari yang lain yaitu tidak ada waktu banyak untuk mendidik anak-anaknya secara maksimal karena dia sibuk bekerja dari pagi sampai malam. Yang banyak waktu bersama dengan anak-anak hanya ibu dan nenek serta kakek. Menurut peneliti, sebenarnya meskipun seorang ayah sibuk bekerja tiap hari tetapi kalau pertemuan dengan anak entah itu malam hari selesai pulang kerja dimanfaatkan semaksimal mungkin, artinya waktu bersama dengan keluarga dibuat berkualitas tidak sibuk sendiri-sendiri dengan hp masing-masing. Waktu bersama itulah dimanfaatkan untuk mendidik anak-anak dengan memberikan contoh dalam keluarga. 

4.3.5 Usaha Untuk Mengatasi Kesulitan yang Dihadapai Oleh Orang Tuah Dalam Mendidik anaknya Pada Era Revolusi Industri 4.0
Pada item no 5, usaha orang tua selama ini untuk mengatasi kesulitan dalam pendidikan iman anak mereka antara lain: mengingatkan terus menerus kepada anak-anak supaya tidak berlebihan menggunakan hp misalnya membatasi waktu atau jam kapan bisa memakai hp, mengontrol anak dalam bergaul dengan cara melarang anak untuk bergaul dengan anak-anak yang suka bandel, tidak pernah bosan untuk menasehati anak-anak mereka dengan penuh kesabaran. Orang tua juga semakin mendekatkan diri kepada Tuhan agar bisa mengajak anak untuk dekat dengan Tuhan, serta mendorong mengingatkan anak- anak agar aktif dalam kegiatan-kegiatan kegerejaan dan berperan aktif di masyarakat. Orang tua berharap terjadi keseimbangan bagi anak-anaknya sehingga kedepannya menjadi lebih baik dan terarah dalam serikat Yesus.
Disisi lain ada responden yang mengatakan bahwa sesibuk apapun kita harus selalu dekat dengan anak, menempatkan anak suatu saat sebagai teman ngobrol agar dapat bebas menyampaikan isi hatinya, terkadang juga kita menjadi orang tua yang bisa tegas terhadap anak. Ada beberapa responden yang mengatakan bahwa selalu mendorong anak untuk aktif pada pendampingan-pendampingan Gereja, kegiatan rogani di lingkungan, sekolah mingguatau PIA, PIR,OMK agar anak- anak mendapat pendampingan iman yang baik sehingga apa yang diperoleh di lingkungan dapat dikembangkan kelak jika anak-anak sudah dewasa.


[bookmark: _Toc7528805]BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada Bab sebelumnya, peneliti menarik kesimpulan sebagai berikut:
5.1.1  Peran orang tua bagi pendidikan iman anak-anaknya di Stasi Santo Andreas Binjai Paroki Santo Mikael Tanjung Baung, Keuskupan Sintang hanya sebatas pengetahuan mereka saja, seperti diajari berdoa, ke Gereja, di ajak kegiatan lingkungan, tetapi peneliti merasa sebagian besar responden yang menjawab singkat ini menandakan pembinaan dan pendampingan iman anak kurang diperhatikan oleh kedua orang tua, dikarenakan orang tua kurang terlibat, mereka hanya mengingatkan anak untuk berdoa, aktif dalam kegiatan Gereja, maupun lingkungan, tetapi mereka tidak memantau secara intensif, karena orang tua sibuk dengan pekerjaan, sehingga perkembangan iman anak-anak mereka kurang berkembang.
5.1.2 Kesadaran pendampingan terhadap iman anak sesuai dengan Katekese Keluarga pada Era Revolusi Industri 4.0 ini belum sepenuhnya dimiliki oleh para orang tua di Stasi Santo Andreas. Sebagian besar orang tua merasa bahwa di sekolah anak-anak sudah mendapatkannya dalam pendidikan agama baik itu di sekolah minggu maupun di sekolah. Padahal dengan pendampingan orangtua dalam pendidikan iman anak-anak dapat menjadi dasar dalam penanaman benih-benih kebaikan dalam keluarga, sehingga kepribadian anak juga terbentuk dengan baik.
5.1.3 Berbagai masalah sekaligus penghambat bagi para orang tua dalam mendidik iman anak di Stasi Santo Andreas adalah kurangnya waktu untuk berkumpul bersama keluarga. Orang tua yang sibuk mengakibatkan komunikasi serta relasi antar anggota keluarga menjadi berkurang serta adanya jarak antara anak dan orang tua, anak akan lebih nyaman bermain, bercerita dengan teman sebaya dari pada di rumah atau anak lebih suka bermain komputer, Hand Phone, ataupun televisi, karena orang tua lupa mengingatkan anak untuk berdoa atau pun belajar.
5.1.4 Ada pun usaha orang tua di Stasi Santo Andreas untuk mengatasi kendala yang mereka hadapi dalam menjalankan perannya sebagai pendidik iman anak-anaknya di Era Revolusi Industri 4.0 antara lain: mengingatkan terus menerus kepada anak-anak supaya tidak berlebihan menggunakan hp misalnya membatasi waktu atau jam kapan bisa memakai hp, mengontrol anak dalam bergaul dengan cara melarang anak untuk bergaul dengan anak-anak yang suka bandel, tidak pernah bosan untuk menasehati anak-anak mereka dengan penuh kesabaran. Orang tua juga semakin mendekatkan diri kepada Tuhan agar bisa mengajak anak untuk dekat dengan Tuhan, serta mendorong mengingatkan anak- anak agar aktif dalam kegiatan-kegiatan kegerejaan dan berperan aktif di masyarakat.

5.2  SARAN
5.2.1 Peneliti menyarankan diadakan rekoleksi bagi keluarga yang bertemakan peran orang tua di dalam keluarga agar para orang tua dapat lebih menyadari dan menghayati tugas dan tanggungjawabnya dalam memberikan pendidikan dan pendampingan iman bagi anak-anak secara terus menerus di dalam keluarga. 
5.2.2 perlu diadakan kaderisasi bagi para katekis baik di lingkungan maupun di Gereja dengan tema mengenai tugas dan tanggung jawab orang tua agar para katekis semakin memiliki kemampuan dan wawasan dalam mendampingi pasangan suami istri. Penulis berharap agar pemikiran yang penulis sumbangkan dapat memberikan inspirasi dalam usaha meningkatkan kualitas pendampingan iman anak.







DAFTAR PUSTAKA

Agus Rukiyanto. (2012). Pewarta di Zaman Global. Yogyakarta: Kanisius
Alkitab Deuterokanonika. (2010). Jakarta: Lembaga Alkitab Indonesia dan Lembaga Biblika Indonesia

Allen Selly, Judith. (1982). Kebutuhan Rohani Anak. Bandung: Yayasan Kalam Hidup

Caroline, dkk. (1985). Katekese Keluarga. Yogyakarta: Sekolah Tinggi Filsafat Kateketik “Pradnyawidya”.

Cooke, Bernard. (1972). Iman dan Keluarga – Keluarga Kristen. Yogyakarta: Puskat

Egong, Albertine. (1983). Katekese Keluarga. Seri Pastoral 85.
Yogyakarta: Pusat Patoral

Goretti Sugiarti. (1999). Pendampingan Iman Anak. FIPA-Universitas Sanata Dharma Yogyakarta. Manuskrip

Groome, Thomas H. (1997). Shared Christian Praxis: Suatu Model Berkatekese. (F.X. Heryatno Wono Wulung, Penyadur). Yogyakarta: Lembaga Pengembangan Kateketik Puskat. ( Buku asli diterbitkan 1991).

Hardawiryana, R. (2013). Dokumen Konsili Vatikan II. Jakarta: Obor

Hartono H. (2015). Orangtua Sebagai Pendidikan Pertama dan Utama. EDUCARE, 12. hh 8 – 9.

Kartini Kartono. (1992). Peran Keluarga Memandu Anak. Jakarta: Rajawali.

 	(1985). Mengenal Dunia Kanak- Kanak. Jakarta: Rajawali

Konsili Vatikan II. (2011). Familiaris Consortio. (R. Hardawirjana, penerjemah). Jakarta: Departemen Dokumentasi dan Penerangan KWI (dokumen asli diterbitkan tahun 1981).

Marianus Telaumbanua. (2005). Ilmu Kateketik Hakikat, Metode, dan Peserta Katekese Gerejani. Jakarta : Obor

Nawawi, Hadari. (2012). Metode Penelitian Sosial. Yojakarta: Gajah Mada University Press.

Prasetya, L. (2008). Dasar – Dasar Pendampingan Iman Anak. Yogyakarta: Kanisius
 		  (2014). Allah Memberkati Hidup Berkeluarga. Yogyakarta: Kanisius

Pudjiono Oetomo. (2007). Pendidikan Anak di Rumah di Bidang Iman.
Komisi Pendampingan Keluarga KAS

Sugiyono 2005, Memahami Penelitian Kualitatif, Bandung: CV. Alfabeta

Sugiyono. (2013). Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D). Bandung: Alfabeta.

Tim Publikasi Pastoral redemptorist. (2001). Menjadi Keluarga Katolik sejati.
                 Yogyakarta: Kanisius

Zuldafrial. (2012). Penelitian Kuantitatif. Yogjakarta: Media Perkasa

DOKUMEN GEREJA

Apostolicam	Actuositatem,	Dekrit	Konsili	vatikan	II tentang Kerasulan Awam, 7 Desember 1965
 
Catechesi Tradendae, Anjuran Apostolik Paus Yohanes Paulus II kepada para uskup, klerus, dan segenap umat beriman tentang katekese masa kini, 16 Oktober 1979

Evangelii Nuntiandi, Ajuran Apostolik tentang mewartakan Injil, Febuari 2005.

Familiaris Consorti, Anjuran Apostolik Paus Yohanes Paulus II kepada para uskup, imam-imam dan umat beriman tentang peranan keluarga Kristen dalam dunia modern, 22 November 1981

Gaudium et Spes, Konstitusi Pastoral Konsili Vatikan II tentang Gereja di Dunia ini, 7 Desember 1965.

Gravissimum Educationis, Anjuran Apostolik Paus Yohanes Paulus II kepada para uskup, imam-imam dan umat beriman tentang pendidikan Kristen, 28 Oktober 1965









Biodata Ketua dan Anggota 
A. Identitas Diri  
Biodata Ketua Tim Peneliti/Pelaksana 
	1
	Nama Lengkap dengan gelar
	Lukas Ahen, S.Ag.,M.M.Pd

	2
	Jenis Kelamin
	Laki-laki

	3
	Jabatan Funggsional
	Asisten Ahli

	4
	NIP
	196605172000031002

	5
	NIDN
	2617056601

	6
	Tempat dan Tanggal Lahir  
	Sanggau, 17 Mei 1966

	7
	Email
	ahenlukas66@gmail.com

	8
	Nomor Telpon/Hp/WA
	085220913337

	9
	Alamat Kantor
	Jl. Parit Haji Mukhsin 2 KM. 2 Sungai Raya, Kubu Raya, Kalimantan Barat

	10
	Matakuliah yang diampu
	Ilmu Sosial Dasar, Psikologi Umum



B. Riwayat Pendidikan 
	
	S1
	S2
	S3

	Nama Perguruan Tinggi
	Universitas Katolik Parahayangan Bandung
	Universitas Islam Nusantara Bandung 
	-

	Bidang Ilmu
	Filsafat Teologi
	Manajemen Pendidikan
	-

	Tahun Masuk-Lulus
	1988-1994
	2007-2011
	-

	Judul Skripsi/Tesis
	Etika Bisnis, Cara Etis dalam Berbisnis
	Efektivitas Kepemimpinan Kepala Sekolah Era Implementasi  Manajemen Berbasis Sekolah dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran  (Studi Kasus di Sekolah Dasar Negeri Kencana Indah I Kecamatan  Rancaekek Kabupaten Bandung)
	




C. Pengalaman Penelitian dalam 5 Tahun terakhir
	No
	Tahun
	Judul Penelitian
	Pendanaan

	
	
	
	Sumber
	Jumlah (Jiuta Rupiah)

	1.
	2019
	Analisis Penggunaan Model Pembelajaran Pendidikan Agama Katolik (PAK) 
Pada Sekolah Dasar Negeri 
Di Pontianak Selatan Dan Tenggara
	DIPA STAKat Negeri Pontianak
	23

	
	
	
	
	



D. Pengalaman Pengabdian pada Masyarakat dalam 5 Tahun terakhir  
	No
	Tahun
	Judul Pengabdian pada Masyarakat
	Pendanaan

	
	
	
	Sumber
	Jumlah (Jiuta Rupiah)

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	



E. Publikasi Artikel Ilmiah 
dalam Jurnal dalam 5 Tahun Terakhir
	No
	Judul Artikel Ilmiah
	Nama Jurnal
	Vol/No/Tahun

	
	
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	



A. Identitas Diri  
1) 
	1
	Nama Lengkap dengan gelar
	Cenderato, M.Pd

	2
	Jenis Kelamin
	Laki-laki

	3
	Jabatan Funggsional
	Asisten Ahli

	4
	NIP
	198411082019031006

	5
	NIDN
	1108118401

	6
	Tempat dan Tanggal Lahir  
	Sebadak, 8 Nopember 1984

	7
	Email
	cenderato67@gmail.com

	8
	Nomor Telpon/Hp/WA
	085245670849

	9
	Alamat Kantor
	Jl. Parit Haji Mukhsin 2 KM. 2 Sungai Raya, Kubu Raya, Kalimantan Barat

	10
	Mata kuliah yang diampu
	Bahasa Inggris 



B. Riwayat Pendidikan 
	
	S1
	S2
	S3

	Nama Perguruan Tinggi
	Universitas Tanjungpura
	Universitas Tanjungpura
	-

	Bidang Ilmu
	Bahasa Inggris
	Bahasa Inggris
	

	Tahun Masuk-Lulus
	2007-2010
	2012-2014
	

	Judul Skripsi/Tesis
	Teaching Hortatory Exposition Writing through Guided- Questions to the students of SMA PGRI 1 Pontianak
	The Ungramatical Constructions in English Writing: Analysis on Types and Causes
	




C. Pengalaman Penelitian dalam 5 Tahun terakhir
	No
	Tahun
	Judul Penelitian
	Pendanaan

	
	
	
	Sumber
	Jumlah (Jiuta Rupiah)

	1
	2016
	The effectiveness of multimedia toward vocabulary mastery
	Unka
	5

	2
	2017
	Comprehending Reading Through Cloze Procedure To Year-11 Students of SMAN 1 Merakai
	Unka
	5

	3
	2017
	Efektivitas Objek Otentik Untuk Mengajar Kosakata Bahasa Inggris
	Unka
	5

	4
	2018
	A correlation study on the References and the students’ reading comprehension
	Unka
	5

	5
	2019
	Analisis Penggunaan Model Pembelajaran Pendidikan Agama Katolik (PAK) 
Pada Sekolah Dasar Negeri 
Di Pontianak Selatan Dan Tenggara
	DIPA STAKat Negeri Pontianak
	23



D. Pengalaman Pengabdian pada Masyarakat dalam 5 Tahun terakhir  
	No
	Tahun
	Judul Pengabdian pada Masyarakat
	Pendanaan

	
	
	
	Sumber
	Jumlah (Jiuta Rupiah)

	1
	2016
	Penyuluhan “Pentingnya pendidikan di Era Modern” Desa Baru Kec. Pinoh Melawi
	Unka
	4.5

	2
	2017
	Penyuluhan “ Bahasa Inggris sebagai Bahasa Asing” di SMAN 1 Ketungau Hulu Sintang
	Unka
	4.5

	3
	2017
	Penyuluhan “Cara menguasai Bahasa Inggris di SMPN 1 Ketungau Hulu” di Sintang
	Unka
	4.5



E. Publikasi Artikel Ilmiah dalam Jurnal dalam 5 Tahun Terakhir
	No
	Judul Artikel Ilmiah
	Nama Jurnal
	Vol/No/Tahun

	1. 
	The effectiveness of multimedia toward vocabulary mastery
	Edumedia
	Vol. 5, no. 1 2016

	2. 
	Comprehending Reading Through Cloze Procedure To Year-11 Students of SMAN 1 Merakai
	Edumedia
	Vol. 1, no. 1 2017

	3. 
	Efektivitas Objek Otentik Untuk Mengajar Kosakata Bahasa Inggris
	Edumedia
	Vol. 1, no. 2 2017

	4. 
	A correlation study on the References and the students’ reading comprehension
	Edumedia
	Vol. 2, no. 2 2018



F. Pemakalah Seminar Ilmiah dalam 5 Tahun Terakhir 
	No
	Nama Pertemuan Ilmiah
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	
	
	
	

	
	
	
	



B. Identitas Diri  
2) 
	1
	Nama Lengkap dengan gelar
	Arius Arifman Halawa, S.S., M.Hum

	2
	Jenis Kelamin
	Laki-Laki

	3
	Jabatan Funggsional
	Asisten Ahli

	4
	NIP
	198711172019031007

	5
	NIDN
	

	6
	Tempat dan Tanggal Lahir  
	Hilimbowo Ma’u, 17 November 1987

	7
	Email
	Arif_hlw@yahoo.co.id

	8
	Nomor Telpon/Hp/WA
	081394566690

	9
	Alamat Kantor
	Jalan Parit Haji Muksin 2 km 2 Kubu Raya 78391

	10
	Mata kuliah yang diampu
	Katekese




B. Riwayat Pendidikan 
	
	S1
	S2
	S3

	Nama Perguruan Tinggi
	Universitas Katolik Parahyangan  - Bandung
	Universitas Katolik Parahyangan  - Bandung
	-

	Bidang Ilmu
	Filsafat - Teologi
	Magister Ilmu Teologi
	

	Tahun Masuk-Lulus
	2010-2014
	2015-2017
	

	Judul Skripsi/Tesis
	Kontekstualisasi Makna Istirahat Hari Sabat dalam Kehidupan Manusia Zaman Sekarang
	Menjaga Dan Melestarikan nilai kesetiaan perkawinan Katolik bagi keutuhan keluarga Katolikdi Keuskupan Bandung: suatu tinjauan Teologi moral dan pastoral
	





C. Pengalaman Penelitian dalam 5 Tahun terakhir
	No
	Tahun
	Judul Penelitian
	Pendanaan

	
	
	
	Sumber
	Jumlah (Jiuta Rupiah)

	1.
	2019
	Analisis Penggunaan Model Pembelajaran Pendidikan Agama Katolik (PAK) 
Pada Sekolah Dasar Negeri 
Di Pontianak Selatan Dan Tenggara
	DIPA STAKat Negeri Pontianak
	23

	
	
	
	
	



D. Pengalaman Pengabdian pada Masyarakat dalam 5 Tahun terakhir  
	No
	Tahun
	Judul Pengabdian pada Masyarakat
	Pendanaan

	
	
	
	Sumber
	Jumlah (Jiuta Rupiah)

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	



E. Publikasi Artikel Ilmiah dalam Jurnal dalam 5 Tahun Terakhir
	No
	Judul Artikel Ilmiah
	Nama Jurnal
	Vol/No/Tahun

	
	Nilai Unitas (Monogam) Perkawinan Katolik dalam Terang Biblis
	LOGOS 
Jurnal Filsafat - Telogi
	Vol. 14 No. 2 Juni 2017

	
	
	
	

	
	
	
	



F. Pemakalah Seminar Ilmiah dalam 5 Tahun Terakhir 
	No
	Nama Pertemuan Ilmiah
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	
	
	
	

	
	
	
	

































Lampiran 1. Susunan Organisasi Tim Peneliti dan Pembagian Tugas
	No
	Nama/NIDN
	Instansi 
	Bidang Ilmu
	Alokasi Waktu (jam/Minggu)
	Uraian Tugas


	1.
	Lukas Ahen, S.Ag.,M.M.Pd
	STAKat Negeri Pontianak
	Filsafat Teologi
	8 jam/ Minggu
	Koordinir pembuatan proposal, Desain instrumen Penelitian, Pengumpulan data, analisis data, penyusunan laporan, seminar nasional 

	2.
	Cenderato, S.Pd., M.Pd /
	STAKat Negeri Pontianak
	Pendidikan Bahasa Inggris
	8 jam/ Minggu
	Mengoreksi penggunaan bahasa: diksi, Kohesif dan koherensi. Menganalisis penggunaan bahasa asing, analisis data, penyusunan laporan, penyusunan progress kerja, seminar nasional 

	3
	Arius Arifman Halawa, S.S., M.Hum
	STAKat Negeri Pontianak
	Filsafat - Teologi
	8 jam/ Minggu
	Desain Latar belakang penelitian, Instrumen, Wawancara, Angket,  analisis data, penyusunan laporan, penyusunan progress kerja, seminar nasional.

	4.
	Elisabeth Agatha/NIM. 170101335.

	STAKat Negeri Pontianak
	-
	8 jam/ Minggu
	Mengetik instrument wawancara, Fieldnote, Angket,  analisis data, laporan, penyusunan progress kerja, seminar nasional














Lampiran 2. Dokumentasi Wawancara Dan Penyebaran Angket Kepada Orang Tua di Stasi Santo Andreas


Dokumentasi Perjalanan Tim Peneliti Menuju Stasi Santo Andreas di desa Binjai Hilir, Kec. Binjai Hulu, Kab. Sintang.
[image: C:\Users\Hp\Downloads\IMG_20200725_145229.jpg]
[image: C:\Users\Hp\Downloads\SAVE_20200725_171451.jpeg] 
Dokumentasi Penyebaran Angket dan Wawancara Umat Stasi Santo Andreas

[image: C:\Users\Hp\Downloads\IMG_20200725_132010.jpg]
[image: C:\Users\Hp\Downloads\IMG_20200725_125910.jpg] 






Dokumentasi Makan Bersama Dengan Umat Stasi Santo Andreas
[image: C:\Users\Hp\Downloads\IMG_20200725_122636.jpg][image: C:\Users\Hp\Downloads\IMG_20200725_122658.jpg]
image2.jpeg
12070-7-25 1452




image3.jpeg
@O REDMINOTE 9 PRO
OO, Al QUAD CAMERA




image4.jpeg




image5.jpeg




image6.jpeg
L P e |
%ﬁi y. 2020—7—251%




image7.jpeg




image1.jpeg
PONTIANAK





